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PENDAHULUAN

eruntai oleh sekitar 17.504 pulau

dengan garis pantai sepanjang 95.181

km?, dan terbentang pada wilayah laut
teritorial seluas 3,1 juta km? (63% dari total
wilayah teritorial Indonesia) ditambah dengan
Zona Ekonomi Eksklusif seluas 2,7 juta km?,
tidaklah dapat terbantahkan bahwa Indone-
sia yang dikenal sebagai kepulauan nusantara
merupakan negara kepulauan terbesar di
dunia. Sejumlah besar dari pulau-pulau yang
membentuk kepulauan nusantara merupakan
pulau-pulau berukuran kecil (lebih dari
10.000 pulau) yang tersebar dari Sabang di
ujung barat hingga Merauke di ujung timur.
Walaupun hanya sebagian kecil saja dari
pulau-pulau kecil tersebut yang berpen-
duduk, akan tetapi sulit untuk dikatakan
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